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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Anime One Piece, khususnya melalui arc Wanokuni, merupakan contoh 

signifikan dari diplomasi budaya Jepang yang berhasil menjangkau audiens global, 

termasuk di Indonesia. Arc ini menampilkan elemen budaya Jepang yang kuat, 

seperti tradisi samurai, tata cara kehidupan masyarakat Jepang pada zaman Edo, 

dan nilai-nilai seperti kehormatan, keberanian, dan loyalitas yang kental dalam 

sejarah Jepang. Melalui visual dan narasi yang kaya akan unsur budaya Jepang, One 

Piece: Wanokuni Arc menjadi jendela bagi penonton Indonesia untuk memahami 

dan mengapresiasi budaya Jepang, meskipun dalam konteks fiksi. 

Dalam konteks diplomasi budaya, One Piece: Wanokuni Arc berperan 

sebagai alat soft power yang efektif. Melalui penyebaran budaya populer seperti 

anime, Jepang dapat memperkenalkan elemen-elemen budaya tradisional kepada 

audiens internasional tanpa memerlukan interaksi langsung atau promosi eksplisit. 

Popularitas One Piece di Indonesia menunjukkan bagaimana elemen budaya yang 

dikemas dalam bentuk hiburan dapat menciptakan hubungan emosional antara 

masyarakat Indonesia dan budaya Jepang, memperkuat citra positif Jepang di mata 

masyarakat internasional. 

Lebih lanjut, penggunaan budaya tradisional Jepang dalam anime ini bukan 

hanya sekadar latar cerita, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan 

relevansi budaya tersebut di era modern. Dengan menyisipkan elemen-elemen 

seperti adat istiadat, arsitektur, pakaian tradisional, dan seni bela diri Jepang dalam 
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narasi yang menarik, One Piece: Wanokuni Arc membantu melestarikan dan 

mempromosikan budaya Jepang kepada generasi muda di seluruh dunia, termasuk 

di Indonesia. 

Secara keseluruhan, One Piece: Wanokuni Arc berfungsi sebagai jembatan 

budaya yang menghubungkan Jepang dengan Indonesia, memperkuat hubungan 

diplomatik kedua negara melalui pengaruh budaya populer. Diplomasi budaya yang 

dilakukan melalui media anime ini tidak hanya meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman terhadap budaya Jepang di Indonesia, tetapi juga memperdalam 

apresiasi terhadap nilai-nilai tradisional Jepang, sekaligus memperkuat pengaruh 

Jepang dalam lanskap budaya global. 

5.2 Saran 

Diplomasi budaya Jepang terhadap Indonesia dapat diilustrasikan dengan 

sangat baik melalui anime One Piece, khususnya pada arc Wanokuni. Arc ini, yang 

merupakan bagian dari serial populer One Piece karya Eiichiro Oda, menawarkan 

pandangan mendalam tentang budaya dan tradisi Jepang, yang pada gilirannya 

dapat mempererat hubungan budaya antara Jepang dan Indonesia. Dalam arc ini, 

penonton diperkenalkan dengan berbagai elemen budaya Jepang tradisional, seperti 

seni bela diri samurai, festival lokal, serta konsep onsen dan teater kabuki, yang 

semuanya diramu dalam cerita yang penuh warna dan petualangan. 

Melalui One Piece, elemen-elemen budaya Jepang ini diperkenalkan kepada 

audiens global dengan cara yang menarik dan mudah diakses. Kualitas produksi 

dan alur cerita yang memikat dari arc Wanokuni membawa penonton Indonesia 
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untuk lebih memahami dan mengapresiasi aspek-aspek budaya Jepang yang 

mungkin tidak dikenal secara mendalam sebelumnya. Ini berpotensi memperkuat 

rasa saling pengertian dan apresiasi antara kedua negara. Dengan menggunakan 

medium anime yang sangat populer di Indonesia, Jepang dapat menjangkau audiens 

yang luas dan beragam, menciptakan jembatan budaya yang efektif dan 

menyenangkan. 

 

Selain itu, kolaborasi antara Jepang dan Indonesia dalam industri anime, 

seperti produksi merchandise atau event-event bertema One Piece, bisa lebih 

mendekatkan kedua negara. Ini tidak hanya memperkenalkan elemen-elemen 

budaya Jepang ke pasar Indonesia, tetapi juga memberi kesempatan bagi kreator 

Indonesia untuk terlibat dalam proyek-proyek terkait, meningkatkan keterhubungan 

budaya dan ekonomi. Dengan demikian, One Piece: Wanokuni Arc berfungsi tidak 

hanya sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai sarana diplomasi budaya yang 

memperkuat hubungan antara Jepang dan Indonesia dalam konteks yang positif dan 

produktif. 


